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ABSTRACT
RINGKASAN
DAFID SAPUTRA. Pengaruh Dosis Jamur Mikoriza Arbuskula dan Pupuk Rock Fosfat terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao
(Theobroma cacao L.) dibawah bimbingan Ashabul Anhar sebagai pembimbing utama dan Erida Nurrahmi sebagai pembimbing
anggota. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis Jamur Mikoriza Arbuskula dan pupuk Rock fosfat terbaik terhadap
pertumbuhan bibit kakao. Penelitian dilaksanakan di rumah kasa Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala,
Banda Aceh dari bulan Agustus  sampai November 2014.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan. Penelitian ini terdiri atas 2
faktor. Faktor pertama yaitu dosis Jamur Mikoriza Arbuskula yang terdiri atas kontrol (0 g/polibag), 5 g/polibag, 15 g/polibag dan
20 g/polibag. Faktor kedua yaitu dosis pupuk Rock fosfat yang terdiri atas 3  g/polibag, 6 g/polibag dan 9 g/polibag.
 Parameter yang diteliti yaitu tinggi bibit (cm), diameter pangkal batang (mm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2), berat
berangkasan basah (gram), berat berangkasan kering (gram), dan persentase akar yang terinfeksi mikoriza (%). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dosis mikoriza Arbuskula berpengaruh sangat nyata terhadap diameter pangkal batang umur 60 HST dan akar
yang terinfeksi mikoriza umur 30, 60 dan 90 HST, berpengaruh nyata terhadap  luas daun 60 HST dan berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman umur 30, 60, dan 90 HST, diameter pangkal batang umur 30 dan  90 HST, jumlah daun umur 30, 60 dan 90
HST, luas daun umur 30 dan 90 HST, berat berangkasan basah umur 30, 60 dan 90 HST, dan berat berangkasan kering umur 30, 60
dan 90 HST. Dosis 20 g/polibag menghasilkan diameter pangkal batang, luas daun dan jumlah akar yang terinfeksi tanaman kakao
terbaik jika dibandingkan dosis lainnya. Dosis pupuk Rock fosfat berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit umur 30, 60, dan 90
HST, diameter pangkal batang umur 30, 60 dan  90 HST, jumlah daun umur 30, 60 dan 90 HST, luas daun umur 30, 60 dan 90
HST, berat berangkasan basah umur 30, 60 dan 90 HST, berat berangkasan bering umur 30, 60 dan 90 HST dan akar yang terinfeksi
 mikoriza umur 30, 60 dan 90 HST.
Terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan dosis jamur mikoriza Arbuskula dan dosis pupuk Rock fosfat terhadap diameter
pangkal batang kakao umur 90 HST. Interaksi terbaik dijumpai pada dosis Jamur Mikoriza Arbuskula 20 g/polibag  dan dosis
pupuk Rock fosfat 9 g/polibag.
